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ABSTRACT

The purpose of this study is to examine the effect of trading frequency, past stock price and
trading volume partially and simultaneously to the stock price by using multiple linear
regression analysis. Selection of the samples in this study using purposive sampling method,
generating 22 companies as sample.Results from this study indicate that; 1) Trading
frequency, past stock price and trading volume simultaneously significant effect on stock
prices; 2) Trading frequency partially is positively not significant effect on stock price; 3)
Past stock price partially is positively significant effect on stock price; 4) Trading
volumepartially is positively not significant effect on stock prices. The results of this study
can be used as one card at a practical investment analysis in doing stock trading for
investors and traders.

Keywords: trading frequency, past stock price, trading volume, IDX30 stock price.

PENDAHULUAN

Pasar ~modal sebagai saving jika terjadi = penurunan harga saham.

function dan wealth function yaitu pihak
yang memberikan fasilitas kepada investor
dalam melakukan investasi tanpa. risiko
penurunan nilai mata uang dan berfungsi
juga sebagai  penyimpanan kekayaan
dalam jangka panjang, hingga kekayaan
tersebut digunakan. (Bildiosta  Sappar,
Suhadak, raden Rustam Hidayat,2015:1).
“Saham (Stock atau Share) merupakan
tanda penyertaan atau pemilikan seseorang
atau badan dalam suatu perusahaan atau
perseroan  terbatas” (Darmadji dan
Hendi,2008:6). Berinvestasi saham
memiliki potensi keuntungan dalam 2
(dua) hal membagian dividen dan kenaikan
harga saham (capital gain). Investasi
saham juga tidak lepas dari risiko kerugian

Investor memerlukan pertimbangan yang
matang dalam berinvestasi di pasar modal.
Pertimbangan yang diperlukan vyaitu
mencakup informasi - informasi untuk
mengetahui sejauh mana eratnya hubungan
variabel - variabel yang menjadi penyebab
fluktuasi harga saham perusahaan yang
akan dibeli. Dengan mengetahui pengaruh
variabel - variabel tersebut, investor dapat
memilih  strategi untuk memilih
perusahaan yang benar - benar dianggap
sehat sebagai tempat menanamkan modal.

Harga saham adalah harga yang
harus dibayarkan oleh investor untuk
mendapatkan surat bukti kepemilikan
perusahaan. Harga ini adalah harga saham
penutupan dari saham yang



diperdagangkan di pasar reguler di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Banyak faktor yang
dapat mempengaruhi harga saham baik
yang datang dari lingkungan eksternal
maupun internal diantaranya LDR, IPR,
NPL, frekuensi perdagangan, harga saham
masa lalu, dan volume perdagangan.

Dari penelitian terdahulu yang
terkait dengan  pengaruh  frekuensi
perdagangan hasil penelitian yang didapat
masih terdapat research gap dengan
penelitian lain. Penelitian yang dilakukan
oleh Wiedya Tri Sandrasari (2010)
membuktikan bahwa frekuensi
perdagangan berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  volatilitas - harga
saham.  Sedangkan penelitian  oleh
Bambang Sutrisno (2017) didapat hasil
bahwa frekuensi perdagangan berpengaruh
positif terhadap volatilitas harga saham.

Faktor lain yang mempengaruhi
harga saham adalah harga saham masa lalu
dan volume perdagangan. Harga saham
masa lalu yang berada pada titik up trend
maka harga saham akan mengalami
kenaikan harga di hari - hari berikutnya.
Sebaliknya jika harga saham masa lalu
berada pada posisi down trend maka harga
saham akan mengalami penurunan harga
di hari - hari berikutnya. Pada penelitian
terdahulu terkait dengan harga saham
masa lalu terdapat perbedaan hasil
penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh
Sugeng Abidin, dkk (2016) menyatakan
bahwa harga saham masa lalu secara
parsial berpengaruh signifikan positif
terhadap harga saham. Penelitian oleh

RERANGKA  TEORITIS YANG
DIPAKAI DAN HIPOTESIS
Harga Saham

Harga saham merupakan nilai
sekarang dari arus kas yang akan diterima
oleh pemilik saham di kemudian hari.
Menurut Hidayat (2010:103), harga saham
dibedakan menjadi empat macam yaitu
harga nominal, harga perdana, harga
pembuka (opening price), harga pasar
(market price) dan harga penutupan (closin

Adisi Sharesia Rusena (2015) didapat
bahwa harga saham masa lalu memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap
harga saham perusahaan.

Penelitian oleh Sugeng Abidin, dkk
(2016) menyatakan bahwa volume
perdagangan secara parsial berpengaruh
negatif ternadap harga saham. Penelitian
oleh Donna Menina (2009) menyatakan
volume  perdagangan berpengaruh positif
terhadap harga saham, sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Bildiosta
Sappar, dkk - (2015) didapatkan hasil
bahwa ‘volume perdagangan saham secara
parsial memiliki = pengaruh . signifikan
negatif terhadap nilai perusahaan.

Bursa Efek Indonesia  (BEI)
mengelompokkan indeks = 30 saham
perusahaan unggulan yang memiliki
likuiditas tinggi dan berkapitalisasi besar
dengan nama IDX30 yang konstituennya
merupakan bagian dari indeks LQ-45.

Faktor - faktor yang menjadi
Kriteria dasar keanggotan IDX30 adalah
aktivitas transaksi seperti nilai transaksi,
frekuensi, jumlah hari transaksi, serta
kapitalisasi pasar. Selain menggunakan
kriteria  kuantitatif — dalam  pemilihan
IDX30, BEI juga memperlihatkan aspek -
aspek kualitatif seperti kondisi keuangan,
prospek pertumbuhan, serta faktor - faktor
lain  terkait kelangsungan usaha
perusaahaan. ~ BEIl akan  melakukan
peninjauan berkala atas komponen
pembentukan IDX30 setiap enam bulan,
yaitu pada awal Februari dan Agustus
setiap tahunnya.

g price).

Dalam memprediksi fluktuasai harga
saham untuk mendapatkan keuntungan
yang tinggi perlu dilakukan analisis.
Menurut Sutrisno (2012 : 309) analisis
teknikal adalah pendekatan investasi
dengan cara mempelajari data historis dari
harga saham serta menghubungkannya
dengan trading volume yang terjadi dan
kondisi ekonomi pada saat itu. Analisis ini
hanya mempertimbangkan pergerakan
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harga saham saja tanpa memperhatikan
kinerja perusahaan yang mengeluarkan
saham tersebut. Pergerakan harga saham
tersebut dihubungkan dengan kejadian -
kejadian pada saat itu. Analisis teknikal
digunakan oleh para spekulator.

H1 : Frekuensi perdagangan, harga saham
masa lalu, dan volume perdagangan saham
secara bersama - sama berpengaruh
signifikan terhadap harga saham 1DX30.

Frekuensi Perdagangan

Frekuensi perdagangan = saham
adalah berapa kali terjadi transaksi jual
beli pada saham: yang bersangkutan
pada waktu tertentu (Rohana dkk, 2003).
Penelitian yang dilakukan oleh Bambang
Sutrisno  (2017) - didapat hasil bahwa
frekuensi perdagangan berpengaruh positif
terhadap volatilitas harga saham. Artinya
fluktuasi-harga saham dipengaruhi oleh
frekuensi - perdagangan karena semakin
besar frekuensi perdagangan suatu saham
maka saham tersebut dinyatakan sebagai
saham teraktif yang diperdagangkan.

Saham yang frekuensi
perdagangannya besar dipengaruhi oleh
banyaknya investor yang melakukan
transaksi saham yang aktif. Semakin tinggi
frekuensi perdagangan suatu saham secara
tidak langsung akan berpengaruh terhadap
peningkatan harga saham perusahaan.
H2 : Frekuensi perdagangan berpengaruh
positif terhadap harga saham IDX30.

Harga Saham Masa Lalu

Harga saham masa lalu adalah
harga penutupan di pasar reguler dihari
sebelumnya di BEI. Penelitian yang
dilakukan Abdillah (2011) menyatakan
bahwa harga saham masa lalu berpengaruh
secara signifikan terhadap harga saham
yang mencerminkan bahwa harga saham
bisa digunakan sebagai informasi dalam
membuat keputusan berinvestasi.

Terdapat dua tren pergerakan harga
saham yaitu up trend dan down trend. Up
tren adalah pergerakan harga saham yang
cenderung terus naik dari waktu ke
waktu,sedangkan  down tren adalah

pergerakan harga saham yang cenderung
mengalami penurunan dari waktu ke
waktu. Artinya jika harga saham masa
lalu berada pada posisi up trend maka
harga saham akan mengalami kenaikan
harga di hari - hari berikutnya. Sebaliknya
jika harga saham masa lalu berada pada
posisi down trend maka harga saham
akan mengalami penurunan harga di
hari - hari_berikutnya.

H3 : Harga saham masa lalu berpengaruh
positif terhadap harga saham IDX30.

Volume Perdagangan Saham

Volume perdagangan saham adalah
banyaknya lembar saham suatu emiten
yang diperjualbelikan  di pasar modal
setiap hari bursa dengan tingkat harga
yang disepakati oleh pihak penjual dan
pembeli saham melalui perantara (broker)
perdagangan saham di pasar modal yang
dikenal dengan lot yang terdiri dari 100
lembar  saham dalam setiap 1 lot.
Pembentukan harga saham di pasar modal
ditentukan oleh banyaknya permintaan dan
penawaran atas saham tersebut.

Menurut Syamir (2006 : 5), asumsi
dasar dalam analisis teknikal adalah bahwa
harga sangat ditentukan oleh
keseimbangan antara supply dan demand.
Jika terjadi ekses supply (kelebihan supply
atas demand), maka harga saham akan
jatuh dan demikian sebaliknya.” Penelitian
yang dilakukan Bildiosta Sappar, dkk
(2015)  menyatakan bahwa ~ volume
perdagangan saham secara parsial
memiliki pengaruh signifikan terhadap
nilai perusahaan (harga saham). Ini artinya
jika jumlah permintaan suatu saham lebih
banyak-daripada penawarannya maka
harga saham akan cenderung mengalami
kenaikan harga begitu juga sebaliknya jika
jumlah permintaan saham lebih rendah
daripada penawaran maka harga saham
akan turun.

H4 : Volume perdagangan berpengaruh
positif terhadap harga saham 1DX30.

METODE PENELITIAN
Klasifikasi Sampel



Populasi dalam penelitian ini
adalah perusahaan yang tergolong pada
indeks saham IDX30 yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada periode
Februari 2017 — Januari 2018.

Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan yang
tergolong dalam indeks IDX30 selama dua
periode  berturut - turut dengan
menggunakan metode purposive sampling
dengan tujuan untuk mendapatkan sampel
sesuai kriteria sebagai berikut (1)
perusahaan yang mempublikasikan laporan
keuangan secara lengkap selama 2

Februari 2017 - Januari 2018, (2)
perusahaan yang tetap terdaftar di indeks
saham IDX30 pada periode penelitian
yaitu periode Februari 2017 - Januari 2018
secara berturut - turut, (3) perusahaan yang
tidak melakukan corporate action selama
periode penelitian seperti stock split,
reverse stock, right issue, dll.

Dari 30 perusahaan yang tergolong
indeks IDX30 dan terdaftar di BEI, maka
diperoleh 22 perusahaan yang memenuhi
Kriteria observasi atau sebesar 73,3% dari
total perusahaan indeks IDX30 vyang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama

semester  berturut-turut pada periode periode Februari 2017 — Januari 2018.
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Gambar 1

KERANGKA PENELITIAN

Data Penelitian

Data yang digunakan pada
penelitian ini adalah data sekunder dengan
teknik pengumpulan data menggunakan
teknik dokumentasi yang didapatkan dari
menelusuri data historis  perusahaan-
perusahaan yang masuk dalam daftar
indeks saham IDX30 dari website resmi
BEIdi  www.idx.co.id

Variabel Penelitian
Variabel penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi variabel

dependen yaitu harga saham dan variabel
independen vyaitu frekuensi perdagangan,
harga saham masa lalu, dan volume
perdagangan.

DEFINISI
VARIABEL
Harga saham
Harga saham dapat diartikan harga
yang harus dibayarkan oleh investor untuk
mendapatkan  kepemilikan  perusahaan
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada
saat tertentu, dan harga saham tersebut

OPERASIONAL
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sangat  dipengaruhi  oleh intensitas
penawaran dan permintaan terhadap saham
tersebut. Harga saham dinyatakan dalam
satuan  rupiah.  Pengukuran  harga
sahammenggunakan harga penutupan
saham harian dipasar reguler di BEI.
Frekuensi perdagangan

Frekuensi  perdagangan  saham
adalah berapa kali terjadi transaksi jual
beli pada saham yang bersangkutan pada
waktu tertentu. Frekuensi perdagangan
dinyatakan dalam satuan kali. Pengukuran
menggunakan frekuensi - perdagangan
saham harian dipasar reguler di BEI.
Harga saham masa lalu

Harga saham masa lalu
adalahharga saham yang terjadi di periode
sebelumnya, menurut tren harga saham
dapat berulang dan biasa digunakan para
investor ‘dan broker utuk menganalisa
harga saham dimasa yang akan datang.
Pengukuranharga  'saham masa lalu
menggunakan harga saham penutupan
dihari sebelumnya.
Volume Perdagangan

Volume  perdagangan  saham
adalah berapa banyak jumlah lembar
sahamsuatu perusahaan diperdagangkan
setiap hari bursa dengan tingkat harga
yang disepakati oleh penjual dan pembeli
saham melalui broker.

Volume perdagangan diukur dengan
rumus :

~.jumlah saham diperdagangkan

TVA =

jumlah saham beredar
Alat Analisis
Dalam penelitian ini, analisis

menggunakan uji SPSS 16.untuk menguji
pengaruh variable dependen (X) dan
independen (Y).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif inidigunakan
untuk menjelaskan nilai minimum, nilai
maksimum, nilai rata — rata, dan nilai
standar deviasi.

Tabel 1
ANALISIS DESKRIPTIF
N Minimal Maksimal | Rata - rata | Standar Deviasai
HS 5256 478 85275 | 12018,000 17286,19998
FP 5256 57 61004 | 3136,8000 2353,41962
HSML | 5256 478 85275 | -12005,000 17264,31595
VP 5256 | 5,84315E-08 0,05 0,0013 0,00223

Uji Asumsi Klasik

Tabel 2
UJI NORMALITAS (KOLMOGOROV - SMIRNOV TEST)

Unstandarized Residual

N
Normal parametersa Mean

Most Extreme Absolute
Differences
Positive
Negative

Kolmogorov-Smirnov
z
Asymp. Sig. (2-tailed)

Std. Deviation

5256

0
381,44310365
0,255

0,255
- 0,252
18,466

0,000




Hasil pada uji Kolmogorov —Smirnov
diatas menunjukan data berdistribusi tidak
normal, dapat dilihat dari signifikansi

Hiditolak, artinya distribusi data tersebut
tidak normal. Walaupun data berdistribusi
tidak normal peneliti tidak mengubah data

variabel data kurang dari 0,05 yang artinya karena disini peneliti  hanya ingin
berdistribusi tidak normal. mengetahui  pengaruh  bukan  untuk
Nilai signifikansi diperoleh sebesar memprediksi.
0,00 < 0,05 maka Ho diterima dan
Tabel 3
UJI MULTIKOLINEARITAS
Statistik Kolinearitas
Model Toleransi VIF
FP 0,896 1,116
HSML 0,965 1,036
VP 0,866 1,154

Dari tabel tersebut diperoleh hasil bahwa
semua variabel bebas memiliki nilai VIF
yang jauh dari-angka 10. Begitu pula pada
hasil perhitungan ' nilai toleransi, yaitu

tidak ada satupun variabel independen
yang memiliki_nilai toleransi kurang dari
0,10. Dengan_demikian dalam model ini
tidak terjadi multikolinieritas.

Tabel 4
UJI HETEROSKEDASTISITAS

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta |t Sig.
(Constant) | -3,585 9,757 -0,367 0,713
FP 0,000 0,002 0,000 | 0,117 0,907
HSML 1,001 0,000 1,000 | 3225,506 | 0,000
VP 2092,419 2536,001 0,000 | 0,825 0,409

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa
pada harga saham masa lalu terjadi
heteroskedastisitas  karena - signifikansi

0,000 < 0,05. Sedangkan pada frekuensi

perdagangan dan volume - perdagangan
menunjukan _hasil bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas karena signifikansi >
0,05.

Tabel 5
UJI AUTOKORELASI
Model | R R Adjusted R | Std. Error of the | Durbin-
Square | Square Estimate Watson
1 1,000 | 1,000 1,000 381,55203 2,143

Berdasarkan hasil analisis regresi
diperoleh nilai Durbin Watson sebesar
2,143. Sedangkan nilai DU diperoleh
sebesar 1,799 dan DL sebesar 1,738.
Dengan demikian diperoleh bahwa nilai

DU <DW <4 -Datau 1,799 < 2,143 <
2,262. Dengan demikian menunjukkan
bahwa model regresi tersebut berada pada
daerah tanpa autokorelasi positif atau
negatif.



Analisi Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah
salah satu pengujian hipotesis untuk
mengetahui  pengaruh variabel bebas
(independen) terhadap variabel terikat
(dependen). Persamaan regresinya dapat

Y = Bo + BrXut B2Xot PaXst+ €
Keterangan :

Y : Variabel dependen

Bo : Konstanta

B1-3 :Koefisien regresi

X1-3: Variabel — Variabel Independen

dirumuskan sebagai berikut : e e : Variabel pengganggu (Error)
Tabel 6
ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA
Model B thitung ttabel Sign. 1‘2
(Constant) -3,585
FP (X1) 0,000 0,1170 1,640 | 0,9070 | 0,000004
HSML (X>) 1,001 | 3225,506 | = 1,960 | 0,0000 1,000
VP (X3) 2092,419 0,8250 | + 1,960 | 0,4090 | 0,000121
Interpretasi ~dari  koefisien persamaan
regresi dapat dijelaskan sebagai berikut : PEMBAHASAN
1. Konstanta sebesar -3,585 menunjukan Pembahasan ~ menjelaskan  dari  hasil

bahwa besarnya variabel dependen
adalah -3,585 jika seluruh wvariabel
independen bernilai nol.

2. Koefesien regresi untuk variabel FP
sebesar 0,000 - (bertanda - positif).
Besarnya nilai variabel FP tersebut
menunjukan bahwa setiap kenaikan
variabel FP sebesar satu satuan, maka
akan meningkatkan harga saham (HS)
sebesar 0.000 satuan dengan asumsi
variabel (X) yang lain konstan.

3. Koefesien regresi untuk variabel
HSML sebesar1,001 (bertanda
positif). Besarnya nilai . variabel

HSML tersebut menunjukan bahwa
setiap kenaikan variabel HSML
sebesar satu  satuan, maka akan
meningkatkan harga saham (HS)
sebesar 1,001 satuan dengan asumsi
variabel (X) yang lain konstan.

4. Koefesien regresi untuk variabel VP
sebesar 2092,419 (bertanda positif).
Besarnya nilai variabel VP tersebut
menunjukan bahwa setiap kenaikan
variabel VP sebesar satu satuan, maka
akan meningkatkan harga saham (HS)
sebesar  2092,419 satuan dengan
asumsi variabel (X) yang lain konstan.

analisis menggunakan Multiple Regression
Analysis dari semua variabel yang
digunakan baik secara simultan (Uji F)
maupun secara parsial (Uji t).

Uji secara Simultan (Uji F)

Dalam hasil analisis menggunakan
regresi linear berganda menunjukan bahwa
FP, HSML, dan VP secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap harga
saham (HS). Hal tersebut dapat dilihat dari
hasil Fritung Yang lebih besar dari Fraper dan
signifikansinya sebesar 0,000.

Berdasarkan koefesien determinasi
yang —R? ~memperlihatkan -~ kontribusi
variabel FP, HSML, dan VP sebesar 1,000
atau 100% Ini akibat dari variabel yang
tidak berdistribusi secara normal karena
terjadi - heteroskedatisitas pada variabel
harga saham masa lalu (HSML) dan
merupakan keterbatasn dalam penelitian
ini. Sehingga hasil yang didapat
menjelaskan masing - masing variabel
frekuensi perdagangan, harga saham masa
lalu, dan volume perdagangan secara
simultan berpengaruh terhadap harga
saham, dan tidak dipengaruhi oleh variabel
lain diluar model diantaranya adalah
kondisi ekonomi, tingkat inflasi, nilai tukar
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rupiah, corporate action, tingkat suku
bunga..

Uji secara Parsial (Uji t)

Pembahasan Uji t akan dijelaskan
bagaimana pengaruh setiap variabel
terhadap return saham berdasarkan hasil
Multiple Regression Analysis (MRA).

Pengaruh  Frekuensi
terhadap Harga Saham.

Hasil analisis menggunakan. regresi
linear berganda  menunjukan  bahwa
frekuensi perdagangan secara parsial
berpengaruh positif ~ tidak  signifikan
terhadap harga saham. Selanjutnya dilihat
dari koefisien FP bernilai positif 0,000 dan
signifikansi dan r> pada tabel 4.4
menunjukan bahwa - kontribusi  yang
diberikan FP dalam mempengaruhi harga
saham sangat kecil yaitu sebesar 0,0004
%.

Frekuensi perdagang berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap harga
saham dikarenakan beberapa hal, yaitu
perusahaan yang  memiliki = frekuensi
perdagangan saham yang tinggi berarti
dapat dikatakan bahwa saham tersebut
memiliki likuiditas yang tinggi pula,
semakin likuid saham. perusahaan maka
akan menarik minat investor untuk
menanamkan modalnya pada perusahaan
tersebut. Sedangkan kontribusi _parsial
frekuensi perdagangan saham  terhadap
harga saham (r?) tergolong rendah, yaitu
0,0004 %.Kemudian - berdasarkan data
yang diperoleh ada perusahaan yang
memiliki frekuensi perdagangan saham
tinggi namun harga sahamnya rendah
seperti salah satunya saham PT  Lippo
Karawaci Thk (LPKR) pada tanggal 14
November 2017. Frekuensi perdagangan
sebesar 6,993 namun harga sahamnya Rp.
605. Sehingga frekuensi perdagangan
berpengaruh positif, tetapi tidak signifikan
terhadap harga saham.

Hasil ini mendukung penelitian oleh
Bambang Sutrisno (2017) dan Wiedya Tri
Sandrasari (2010) yang menyatakan bahwa
frekuensi perdagangan berpengaruh positif

Perdagangan

signifikan terhadap volatilitas harga
saham.

Pengaruh Harga Saham Masa Lalu
terhadap Harga Saham

Hasil analisis menggunakan regresi
linear berganda menunjukan bahwa harga
saham mas lalu secara parsial berpengaruh
positif signifikan terhadap harga saham.
Selanjutnya dilihat dari koefisien HSML
bernilai positif 1,001 dan r? pada tabel 4.4
menunjukan  bahwa  kontribusi  yang
diberikan HSML dalam mempengaruhi
harga saham yaitu sebesar 100%. Ini
karena terjadi heteroskedatisitas pada
variabel- harga saham masa lalu yang
merupakan - keterbatasan dalam penelitian
ini karena harga saham masa lalu yang di
proksikan dengan closing -price Ssehari
sebelumnya sehingga terjadi kesamaan
nilai pada variabel terikat harga saham
dengan variabel bebas harga saham masa
lalu.

Harga saham masa lalu berpengaruh
positif signifikan terhadap harga saham
perusahaan dikarenakan harga saham masa
lalu dapat digunakan oleh para spekulator
untuk  memprediksi  harga  saham
perusahaan kedepan. Penggunaan analisis
teknikal dengan melakukan pendekatan
investasi dengan cara mempelajari data
historis dari harga saham, karena tren
fluktuasi harga saham cenderung berulang
setelah mencapai titik = keseimbangan
tertentu dan berdasarkan konsep teori
momentum Kketika pendorong laju tren
telah kehilangan pengaruhnya maka harga
tidak langsung berbalik, mungkin akan
terus berada pada tren naik tapi berada
pada — momentum yang lemahdan
selanjutnya akan turun. Berdasarkan data
yang diperoleh harga saham PT Bank
Central Asia Tbk (BBCA) pada tanggal 2
Februari 2017 berada pada harga Rp.
15450 dan berulang pada tanggal 7 Maret
2017. Oleh Karena itu harga saham masa
lalu  berpengaruh  positif  signifikan
terhadap harga saham dan hasil ini
bertentangan dengan teori pasar efisiensi
bentuk lemah yang menyatakan harga
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saham masa lalu tidak dapat digunakan
sebagai  pedoman  investor  untuk
memperoleh keuntungan di atas normal.

Hasil ini mendukung penelitian oleh
Adisi Sharesia Rusena (2015) yang
menyatakan bahwa harga saham masa lalu
berpengaruh signifikan terhadap harga
saham, begitu juga dengan penelitian
Sugeng Abidin  Suhadak dan Raden
Rustam Hidayat (2016) yang menyatakan
harga saham masa lalu secara parsial
berpengaruh positif - signifikan terhadap
harga saham.

Pengaruh Volume
terhadap Harga Saham
Hasil analisis menggunakan regresi
linear  berganda menunjukan  bahwa
volume perdagangan secara parsial
berpengaruh  positif ~ tidak  signifikan
terhadap harga saham. Selanjutnya dilihat
dari koefisien VP bernilai positif 2092,419
dan r? pada tabel 4.4 menunjukan bahwa
kontribusi  yang diberikan VP dalam
mempengaruhi harga saham yaitu sebesar
0,0121%.Jadi dapat dijelaskan = bahwa
frekuensi perdagangan berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap harga saham.
Volume perdagangan berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap harga
saham dikarenakan volume perdagangan
yang tinggi dapat dikatakan saham tersebut
aktif diperdagangkan. Saham yang aktif
dapat memberikan kepercayaan investor
untuk menanamkan modalnya yang akan
meningkatkan harga saham - tersebut.
Tetapi volume perdagangan terbentuk dari
gabungan supply dan demand atas saham
tersebut, sehingga investor tidak akan bisa
melihat apakah supply atau demand yang
lebih dominan dalam membentuk jumlah
volume perdagangan. Menurut teori
permintaan dan penawaran, keadaan
dimana supply atas saham yang lebih
tinggi dari demand ini akan mendongkrak
harga dalam hal ini harga saham, dan
sebaliknya jika demand lebih tinggi dari
supply maka harga saham akan turun.
Keterbatasan informasi investor tentang
faktor dominan yang membentuk volume

Perdagangan

perdagangan ini lah yang membuat volume
perdagangan positif tidak signifikan
mempengaruhi harga saham.

Sama halnya PT Gudang Garam Thbk
(GGRM) vyang  memiliki  volume
perdagangan terendah pada tanggal 20
Februari 2017 sebesar 239500 lembar
tetapi memiliki harga saham sebesar Rp.
60500.

Hasil ini  tidak  mendukung
penelitian oleh Bildiosta Sappar, Suhadak,
Raden Rustam Hidayat (2015) vyang
menyatakan bahwa volume perdagangan
secara =~ parsial  memiliki  pengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan yg
diproksian dengan harga saham, begitu
juga dengan penelitian Bambang Sutrisno
(2017)  yang  menyatakan  volume
perdagangan berpengaruh positif terhadap
volatilitas harga saham dan juga penelitian
Sugeng Abidin = Suhadak ~dan Raden
Rustam Hidayat (2016) yang menyatakan
volume perdagangan berpengaruh negatif
terhadap harga saham.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ~ ini -~ masih  terdapat

keterbatasan yang  mempengaruhi hasil

penelitian, diantaranya adalah :

1. Masih terjadi ketidaknormalan
residual dalam uji normalitas

2. Terjadi =~ heteroskedastisitas  pada
variabel penelitian harga saham masa
lalu karena identiknya dengan variabel
harga saham karena menggunakan
closing price sehari sebelumnya.

3. Masih terdapat ketidaksamaan satuan
variabel penelitian.

4. Variabel harga saham masa lalu yang
identik dengan variabel harga saham
membuat nilai R square sangat tinggi.

Saran
Dari penelitian ini, peneliti
memberikan saran bagi semua pihak yang
menggunakan hasil penelitian ini sebagai
referensi. Diantaranya adalah :
1. Bagi Perusahaan yang terdaftar di
BEI, Perusahaan — perusahaan
sebaiknya  memperhatikan  harga
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saham masa lalu, frekuensi
perdagangan, dan volume
perdagangan karena memiliki
pengaruh terhadap harga saham.

2. Bagi Investor yang akan membeli atau
menjual saham, Investor sebaiknya
mempertimbangkan analisis teknikal
untuk digunakan sebagai alat untuk
memprediksi pergerakan harga saham
guna  melakukan investasi  di
perusahaan yang tergolong IDX30.
Dan investor sebaiknya menggunakan
data historis  tentang - harga saham
masa lalu, volume perdagangan, dan
frekuensi perdagangan sebagai
informasi untuk berinvestasi dipasar
modal karena dari hasil penelitian ini
terdapat pengaruh yg positif antara
variabel bebas dan variabel terikat.

3.  Bagi Pembaca, sebaiknya
menggunakan hasil penelitian ini
untuk menambah pengetahuan tentang
strategi berinvestasi di pasar modal.

4. Bagi Peneliti selanjutnya, sebaiknya
menggunakan variabel yang tidak jauh
berbeda satuannya agar residual dapat
berdistribusi  normal, menggunakan
variabel bebas yang tidak identik
dengan  variabel terikat  untuk
menghindari terjadinya
heteroskedastisitan, dan  sebaiknya
menggunakan unit root test untuk
mengetahui  kestasioneran data time
series.
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